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ABSTRACT 

Klaten Batik Center which is famous is in Needle village, Bayat. The effect 

of the batik work is MSDs. Complaints that arise pain in the shoulder, buttocks, 

knee. The complaint resulted in a risk factor in the batik. Research aims to figure 

out the risk factors of complaints of MSDs female batik in Needle village. 

Types of survey research with descriptive analysis, cross sectional design. 

The risk-free variables include the presence of backrest, visibility, working 

duration, the existence of seated pads, seat height, bonded variables MSDs 

complaints in respondents. 

The results of the research are the relationship between the back rest with 

MSds complaint, p value = 0.046; No relathionship between visibility with MSDs 

complaint, p value = 0.916; There is a relationship between working duration with 

MSDs complaint, p value = 0.038; There is no relationship between the existence 

of pads sitting with a complaint MSDs, p value = 0.059; Seat used Responde all 

(100%) No one meets the requirements. MSDs complaints in respondents gained 

10.4% feeling painless, 35.4% felt a bit sick, and 54.2% felt pain. 

Advice for the owner of Batik Center to pay attention to the chair used to 

make batik by bearing the seat, and the height of the seat adjusts to the size of the 

body, and use a seat that has a back rest. 

Keywords: MSDs, backrest, visibility, work duration, bearing seat, height of seat 
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INTISARI 

Sentra batik Klaten yang terkenal adalah di Desa Jarum, Bayat. Efek dari 

pekerjaan membatik adalah MSDs. Keluhan yang timbul sakit di bahu, bokong, 

lutut. Keluhan tersebut mengakibatkan faktor risiko pada pembatik. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui faktor risiko keluhan MSDs pembatik perempuan di 

Desa Jarum. 

Jenis penelitian survei dengan analisis deskriptif, rancangan cross sectional. 

Variabel bebas faktor risiko meliputi keberadaan sandaran punggung, jarak 

pandang, durasi kerja, keberadaan bantalan duduk,  tinggi tempat duduk, variabel 

terikat yaitu keluhan MSDs pada responden. 

Hasil penelitian ada hubungan antara keberadaan sandaran punggung 

dengan keluhan MSds,  p value = 0,046; Tidak ada hubungan antara jarak 

pandang dengan keluhan MSDs, p value =  0,916; Ada hubungan antara durasi 

kerja dengan keluhan MSDs,  p value = 0,038; Tidak ada hubungan antara 

keberadaan bantalan duduk dengan keluhan MSDs, p value= 0,059; kursi yang 

dipakai responde semua (100%) tidak ada yang memenuhi persyaratan. Keluhan 

MSDs pada responden didapatkan 10,4% merasakan tidak sakit, 35,4% merasakan 

agak sakit, dan 54,2% merasakan sakit. 

Saran bagi pemilik sentra batik supaya memperhatikan kursi yang 

digunakan untuk membatik dengan memberi bantalan duduk, dan tinggi kursi 

menyesuaikan dengan ukuran tubuh pembatik serta menggunakan kursi yang 

memiliki sandaran punggung. 

Kata Kunci : MSDs, sandaran punggung, jarak pandang, durasi kerja, bantalan 

duduk, tinggi tempat duduk 
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